ABSTRACT

Given the complexity of environmental management and problems of mining
businesses are doing lively by gold-mining trade without permission, resulted in
damage to natural resources and mineral resources of the lowliest News Bone, it
brings more harm than benefit to the communities surrounding the areas. So with the
existence of legislation no. 32 in 2009 on the protection and management of the
environment, local governments can implement as well as the Authority's policy to the
countermeasure and prevention due to gold mining without permission with the
principle of sustainable development. Legal efforts to resolve the issue that is the
management as well as law enforcement and the application of a sanction expressly
in the gold mining sector without permission to carry out the coordination of
prevention and mitigation as a result of gold mining without permission on the need

at the level of Central and regional levels.
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ABSTRAK

Mengingat kompleksnya pengelolaan lingkungan hidup dan permasalahan usaha
pertambangan yang semarak di lakukan oleh pelaku usaha pertambangan emas tanpa
izin, berdampak pada kerusakan sumber daya alam dan sumber daya mineral
dikawasan Warta Bone, hal ini lebih membawa kerugian dibandingkan dengan
manfaat bagi masyarakat sekitar wilayah daerah. Sehingga dengan adanya Peraturan
Perundang-undangan Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan hidup, Pemerintan Daerah dapat melaksanakan Kewenangan serta
Kebijakan untuk penanggulangan dan pencegahan akibat penambangan emas tanpa
izin dengan prinsip pembangunan berkelanjutan. Upaya hukum yang ditempuh untuk
menyelesaikan permasalahan pengelolaan serta penegakan hukum dan penerapan
sanksi secara tegas di sektor pertambangan emas tanpa izin dengan melaksanakan
koordinasi pencegahan dan penanggulangan akibat penambangan emas tanpa izin di

perlukan pada tingkat pusat dan tingkat daerah.
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